BAB ||

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN & HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Asurans

2.1.1.1 Pengertian Asuransi

Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentangahd

Perasuransian,

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjianrandaa pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepaxdanggung, dengan
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggarkepada tertanggung
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuaturygng diharapkan atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang miongkan diderita
tertanggung yang timbul dari suatu peristiva yamdpkt pasti, atau untuk

memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atasggel atau hidupnya
seseorang yang dipertanggungkan”.

Williams dan Heins (dalam Tengku Marina, 2008emberikan definisi
asuransi sebagai berikut:

1. “Insurance is the protection against financial Ipsevided by an insurer”.

2. “Insurance is a devided by means of which the radkisvo or more person or
firms are combined through actual or promised cimittion to a fund, out of
which claimants are paid”.

Pengertian defenisi di atas adalah sebagai berikut:

1. Asuransi adalah perlindungan yang diberikan penamgderhadap kerugian

keuangan.
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2. Asuransi adalah suatu cara dimana risiko dua agdh lindividu atau
perusahaan digabungkan melalui kontribusi bersaang gikumpulkan dalam
suatu pendanaan, yang merupakan sumber bagi perabdyaim.

Asuransi merupakan suatu lembaga keuangan sebalhunasuransi dapat
dihimpun dana besar yang dapat digunakan untuk magaibpembangunan,
disamping bermanfaat bagi masyarakat yang berjpasisdalam bisnis asuransi,
karena sesungguhnya asuransi bertujuan membergdndungan grotectior)
atas kerugian keuangdfinancial loss) yang ditimbulkan oleh peristiwa yang
tidak diduga sebelumny@ortuitious event)Dengan membayar premi yang relatif
kecil, seseorang akan memperoleh perlindungan derggaa mengalihkan
kerugian keuangan yang mungkin akan dialaminya d@gdambaga keuangan
(asuransi) itu, atas peristiwa yang tidak diketa®loelumnya.

Dalam pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagak@yHD),
asuransi mempunyai pengertian berikut:

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu pers@tujdimana penanggung

mengikat diri kepada tertanggung, dengan mendapahip untuk mengganti

kerugian karena kehilangan, kerugian atau tidalerdiphnya keuntungan yang

tidak diharapkan, yang dapat diderita karena peasyang tidak diketahui lebih
dahulu.”

Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam asuramkandung empat unsur,
yaitu:
1. Pihak tertanggungirfsure), yaitu pihak yang berjanji untuk membayar uang

premi kepada pihak penanggung, sekaligus ataussbeaangsur-angsur.
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2. Pihak penanggung, yaitu pihak yang memberi sant@biasanya berbentuk
uang) kepada pihak tertanggung sekaligus atau aselsarangsur-angsur
apabila terjadi sesuatu yang mengandung unsuetsgatu.

3. Peristiwa (Accident) yang tak diduga atau tidak diketahui sebelumnya,
peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian.

4. Kepentingan(Interest) yang dapat diasuransikan akan mengalami kerugian

disebabkan oleh peristiwa itu.

Dari perumusan di atas dapat ditarik kesimpulanMaabrang bersedia
membayar kerugian yang sedikit untuk masa sekaraggr bisa menghadapi
kerugian-kerugian besar yang mungkin terjadi pad&tw mendatang. Jadi,
segala kerugian yang mungkin terjadi pada masa gkag datang dialihkan pada

perusahaan asuransi.

2.1.1.2 Manfaat Asuransi bagi Masyar akat dan Dunia Usaha

Seperti telah diketahui, asuransi akan memberikaanfaat bagi
masyarakat. Manfaat asuransi bagi masyarakat secaven dan dunia usaha
secara khusus dikemukakan oleh Darmawi dalam bukufyianajemen

Asuransi”, yaitu sebagai berikut:

1. Mendorong masyarakat untuk lebih memikirkan maspadeya. Berbagai
jenis asuransi yang tersedia sebenarnya dimaksuatf@nmasyarakat dapat

berjaga-jaga terhadap hal-hal yang tidak diingintiamasa datang.
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2. Dana yang dikumpulkan oleh indutri asuransi dapgirdhkan untuk investasi
yang sangat diperlukan di masa pembangunan.

3. Mendorong masyarakat untuk tidak tergantung kepadak lain. Semakin
modern kehidupan masyarakat akan mengakibatkankgerbarkurangnya
rasa kebersamaan. Dengan polis asuransi, sesedapaf mengatasi sendiri
musibah yang dideritanya karena menerima pembaygeanti rugi dari
perusahaan asuransi.

4. Ahli-ahli dari perusahaan asuransi dapat memberikaran-saran secara
cuma-cuma untuk mengelola risiko dan mengurangiukeykinan kerugian
yang akan timbul.

5. Setiap perusahaan hanya perlu menyisihkan sebkg@hdana untuk premi
tanpa perlu membuat cadangan dana yang besar orgnghadapi segala
kemungkinan kerugian, sehingga modal perusahaaat diggunakan sebaik-
baiknya. Pengusaha sendiri juga dapat memusatkdrat@anya terhadap
kemajuan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan basweansi mempunyai
beberapa manfaat ekonomis yaitu jaminan bagi komés perusahaan serta
perlindungan kekayaan dan pendapatan. Manfaat yabth luas adalah

sumbangan industri asuransi bagi kehidupan perekimmobangsa.
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2.1.1.3 JenisjenisAsuransi
Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentangahd

Perasuransian, usaha asuransi terdiri dari:

1. Usaha asuransi kerugian, yang memberikan jasa dadaenggulangan risiko
atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggunghjdwkum kepada pihak
ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pastisuransi kerugian
merupakan asuransi yang jaminannya didasarkan kgiman kerugian
maksimal yang diderita oleh tertanggung, bila osyang tidak diduga atau
diketahui sebelumnya benar-benar terjadi. Sebagaalan atas proteksi yang
diberikan oleh penanggung terhadaterestyang diasuransikan, tertanggung
membayar sejumlah uang premi kepada penanggurkakasuransi ditutup.
Asuransi kerugian meliputi:

a. Asuransi pengangkutan (laut, sungai, perairan petkah, darat, udara).

b. Asuransi kebakaran dan asuransi varia (aneka)rtseparansi kendaraan
bermotor, asuransi pengiriman uang, asuransi pganan uang, asuransi
penggelapan, asuransi kehilangan, dan sebagainya.

2. Usaha asuransi jiwa, yang memberikan jasa dalananggulangan risiko
yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya sasgo yang
dipertanggungkan. Asuransi jiwa merupakan asu@gsgan manusia sebagai
kepentinganigteres) yang diasuransikan. Berbeda dengan asuransiikerug
dengan harta benda sebagai kepentingan yang diagaa. Asuransi jiwa
bertujuan menanggung manusia terhadap kerugiansi@atak terduga yang

disebabkan karena meninggalnya terlalu cepat aidwpihya terlalu lama.
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Disini terlihat bahwa asuransi jiwa, risiko yanghallapi adalah risiko
kematian dan hidup seseorang terlalu lama.

3. Usaha reasuransi, yang memberikan jasa dalam ggrtagan ulang terhadap
risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi k@rugan atau perusahaan
asuransi jiwa. Reasuransi ialah pertanggungan Kersd&amlah risiko oleh
suatu perusahaan asuransi kepada perusahaan adaramga (einsurel).
Dalam mengadakan reasuransi, sebelumnya pihak mampmenentukan
terlebih dahulu berapa besarnya retensi yang ditdiatam perusahaan yang
bersangkutan. Adapun maksud retensi tersebut wlahk menetapkan suatu
batas maksimum dari uang pertanggungan, dan dadmmdna perusahaan
mau menanggung sendiri risiko tersebut (menanggugg. Sisa dari batas

retensi akan direasuransikan kepada perusahaan lain

2.1.14 Karakteristik Perusahaan Asuransi

Sifat perusahaan asuransi yang berbeda dengasapaan umum lainnya,
dimana perusahaan asuransi merupakan lembaga keugengumpul dana
masyarakat yang menjual produk berupa janji, mekgad perusahaan ini
memiliki karakteristik khusus dibandingkan industeuangan lainnya. Perlakuan
transaksi asuransi menjadi relatif berbeda, kapemaapatan diketahui dan terjadi
lebih dahulu, sementara beban klaim yang menjduat@tama belum terjadi dan

diliputi ketidakpastian baik mengenai kejadian maupmlahnya.

Menurut PSAK No. 28 (IAl 2007), karakteristik usafsuransi kerugian

antara lain:
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1. Laporan keuangan sangat dipengaruhi atas unsunasstimisalnya estimasi
jumlah premi yang belum merupakan pendapatan at@arned premium
estimasi jumlah klaim, termasuk jumlah klaim yamgjadi namun belum
dilaporkan atauncurred but not reportedDalam menghitung tingkat premi,
usaha asuransi kerugian menggunakan asumsi tingikat dan beban.

2. Pihak tertanggung atau pembeli asuransi membayanipaisuransi terlebih
dahulu kepada perusahaan asuransi sebelum periging menimbulkan
kerugian yang diperjanjikan terjadi. Pembayaranmpreersebut merupakan
pendapatan bagi perusahaan asuransi. Pada saedkkastiransi disetujui,
perusahaan asuransi biasanya belum mengetahuihapmlekan membayar
klaim asuransi, seberapa besar pembayaran itu, kdiu terjadi kapan
terjadinya. Kontrak asuransi kerugian pada umunbeyaifat jangka pendek.
Hal-hal tersebut akan berpengaruh pada masalahakesg pendapatan dan
pengukuran beban.

3. Peraturan perundangan dibidang perasuransian nhéaaji perusahaan

asuransi kerugian memenuhi ketentuan kesehatamg@oa

Sedangkan menurut PSAK No. 36 (IAl 2007), karaktériusaha asuransi
jiwa adalah:

1. Usaha asuransi jiwa merupakan suatu sistem protaksighadapi risiko
keuangan atas hidup atau meninggalkan seseorangeftaligus merupakan
upaya penghimpunan dana masyarakat.

2. Premi merupakan pendapatan perusahaan asuramsnpilig hasil investasi

yang menjadi kegiatan tak terpisahkan dari usahiaasi jiwa.
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. Investasi berfungsi utama untuk memenuhi selurukiakban manfaat yang
akan diberikan kepada tertanggung.

. Kewajiban keuangan bagi usaha asuransi jiwa tedexigan ketidakpastian
terjadinya suatu peristiwa, hal ini mempengarulmypgan laporan keuangan.

. Laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh unsumasti misalnya estimasi
jumlah kewajiban manfaat polis masa depd#ability for future policy
benefity yang dihitung berdasar perhitungan aktuariapesi jumlah premi
yang belum merupakan pendapatame@rned premium incoryeestimasi
jumlah kewajiban klaim, serta estimasi jumlah klaienjadi namun belum
dilaporkan (ncurred but not reported claims

. Pihak tertanggung (pembeli kontrak asuransi) mebagrlebih dahulu
premi asuransi atau titipan premi kepada perusaasam@nsi sebelum sesuatu
atau peristiwa yang diasuransikan terjadi. Pemlaayaini merupakan
pendapatanrévenug¢ bagi perusahaan asuransi. Pada saat kontraknasura
disetujui, perusahaan asuransi biasanya belum rangeapakah ia akan
membayar manfaat asuransi, berapa besar pembagarailan kalau terjadi,
kapan terjadinya. Hal ini akan berpengaruh pada alahs pengakuan
pendapatan dan pengukuran beban.

. Perusahaan asuransi jiwa harus memenuhi kesehatiandgan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidarasy@nsian, misalnya

batas tingkat solvabilitas.
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2.1.1.5 Kegiatan Utama Perusahaan Asuransi

Perusahaan asuransi memiliki kekhususan kegiaaag yidak dimiliki
oleh perusahaan lainnya, yaitu misalnya kegiasaderwriting klaim, dan
reasuransi-retrosesi. Karena kekhususannya itu,andik dalam perusahaan
asuransi umumnya terdapat empat kegiatan utana; yai
1. Kegiatan umum yang merupakan pendukung kegiatamauteperti sumber

daya manusia, penyedia jasa dan sarana, kesektataian sebagainya.

2. Kegiatan teknik yang merupakan kegiatan khususspéagan, seperti:

a. Underwriting yaitu kegiatan yang berkaitan dengan selekskaisiang
ditawarkan kepada perusahaan asuransi. Termasuk menempatkan
tingkat premi dan ketentuan-ketentuan lain yanghaki&enakan kepada
calon tertanggung, Disamping itu, dalam kegiatanditentukan jumlah
nilai pertanggungan yang akan direasuransikan dag gkan ditanggung
sendiri.

b. Klaim, adalah kegiatan yang menyangkut penyelidikpenilaian dan
penyelesaian tuntutan ganti rugi yang diajukan aéstanggung. Untuk
menilai apakah kerugian yang sebenarnya, perusaasaransi sering
dibantu oleh perusahaan penilai kerugian asuradgigte).

c. Reasuransi-retrosesi, merupakan kegiatan mengaligdiaagian risiko ke
perusahaan asuransi lain atau perusahaan reasuBadangkan retrosesi
adalah proses pemindahan kembali sebagian risikasuradur ke

perusahaan asuransi lain. Penempatan reasuranakuldih jika
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perusahaan asuransi menerima pertanggungan yangbihelbatas
kemampuannya menanggung senaiwig retention limix

3. Kegiatan produksi dan pemasaran. Seperti perusdhaarya dalam usaha
untuk memperoleh pendapatan usaha, perusahaannssurelakukan
aktivitas pemasaran seperti pengembangan produtingsi, penjualan
melalui perantara, serta membina hubungan dan kiéasiryang baik dengan
konsumen.

4. Kegiatan yang berkaitan dengan keuangan dan algint&egiatan ini
mencakup perencanaan atas kebutuhan dan sumbersdamaapengalokasian
(investasi dan pembelanjaan). Tugas lain yang itesaklalah membuat laporan
keuangan dan mempersiapkan laporan keuangan anlatisdisi keuangan
untuk dipergunakan oleh manajemen dalam pengamiképoutusan atau

pihak lain (misalnya pengawas) untuk tujuan tectent

2.1.2 Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuaamgah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan padarsadhiu dalam suatu periode
tertentu. Menurut PSAK No. 1:
“Laporan keuangan merupakan bagian dari prosespqaa keuangan yang
lengkap, biasanya meliputi neraca, laporan labg-fagoran perubahan posisi
keuangan yang dapat disajikan dalam berbagai cgvarts misalnya sebagai

laporan arus kas, atau laporan arus dana, catataragoran lain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral darrdapkeuangan”.

Menurut Kasmir (2008:6) laporan keuangan tidak dibusecara

serampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sdsogan aturan dan standar
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yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar lapok@uangan mudah dibaca dan
dimengerti. Laporan keuangan yang disajikan peamalsangat penting bagi
manajemen dan pemilik perusahaan. Disamping itwydda pihak yang
memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan ngana yang dibuat

perusahaan, seperti pemerintah, kreditur, investaupun paraupplier.

Laporan keuangan merupakan media yang paling ngentituk menilai
prestasi dan kondisi ekonomi suatu perusahaan. dResdanya, laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yamatddigunakan sebagai alat
untuk mengomunikasikan kinerja keuangan yang mé&epaasil dari aktivitas
suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepganti baik pihak internal

maupun eksternal.

2.1.2.2 L aporan Keuangan Perusahaan Asuransi

Laporan keuangan perusahaan asuransi merupak@aikteuangan yang
diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentinganamntlain masyarakat
pengguna jasa asuransi, mitra usaha, pembina,af@awas manajemen, dimana
hal ini berguna untuk mengetahui kondisi keuangarugahaan. Secara garis
besar, laporan keuangan perusahaan asuransi padapmya hampir sama
dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Naerdapat sedikit perbedaan
yaitu pada bentuk, isi, dan susunan laporan keuangeng mana disesuaikan
dengan sifat dan karakteristik usaha asuransi, p@medaan pada sistem

pengakuan pendapatan dan beban.
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Dari analisis terhadap pos-pos neraca, akan ddigatahui gambaran
tentang posisi keuangannya, sedangkan laporanrigbanenggambarkan hasil
perkembangan usaha atau operasional perusahaaansstersebut. Laporan
keuangan yang dibuat atau diterbitkan oleh perasahéu sendiri harus
dilaporkan atau disampaikan kepada Departemen KamaRepublik Indonesia,

khususnya Direktorat Lembaga Keuangan selaku pentan pengawas.

2.1.2.2.1 Neraca
Neraca Balance Shegtadalah laporan yang sistematis tentang aktiva,
hutang serta modal dari suatu perusahaan padasasttertentu, dan mempunyai
tujuan yaitu untuk menunjukkan posisi keuangan wsyrusahaan pada suatu
tanggal tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-kditutup dan pada
umumnya ditentukan pada akhir tahun fiskal kalender
Dalam neraca, pada bagian aktiva terdapat duarbggitu:
a. Investasi
Yaitu kekayaan yang diinvestasikan dalam bentukibemvestasi berupa
obligasi, saham, surat berharga yang diterbitkan dijamin oleh pemerintah,
deposito, investasi jangka pendek, bangunan, tdaahbangunan, pinjaman
hipotik, reksadana, penyertaan langsung, dan iaseiinnya. Investasi ini
diletakkan di bagian awal karena investasi merupdtegiatan pengelolaan

keuangan utama diluar bisnis asuransi.
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b. Non-investasi
Dalam kekayaan non-investasi ini terdiri dari kas dank, piutang premi,
piutang hasil investasi, aktiva tetap, akumulasiypsutan, aktiva lainnya,
aktiva tidak berwujud, dan rekening antar kantor.

Kekayaan yang merupakan ciri khusus dari perusahaaransi, dengan

adanya perkiraan yaitu:

a. Piutang Premi Langsung
Piutang premi merupakan tagihan premi sehubungagaskeadanya kontrak
asuransi. Piutang premi asuransi adalah tagihamipkepada tertanggung
atau agen yang belum dibayar pada tanggal lapatatab diperhitungkan
jumlah penyisihan piutang ragu-ragu.

b. Piutang Premi Reasuransi
Piutang premi ini merupakan tagihan kepada asuradau reasurasur
(perusahaan asuransi atau perusahaan reasuransy ya@nerima
pertanggungan ulang) sehubungan dengan transaksuramsi. Piutang
reasuransi tidak boleh dikompensasikan dengan Qutaasuransi pada
perusahaan reasuransi, kecuali ada kontrak khApabila dalam kompensasi
tersebut timbul saldo kredit, maka saldo tersebatu$ disajikan pada

kelompok kewajiban sebagai hutang reasuransi.

Sedangkan pada bagian pasiva terdiri dari:
a. Kewajiban, yang terdiri dari:
a) Hutang. Semua kewajiban perusahaan kepada pihakykig belum

terpenuhi disebut hutang. Jenis hutang yang addaldim kewajiban ini
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antara lain hutang klaim, hutang reasuransi, hukamgisi, hutang pajak,

dan hutang lainnya.

b) Cadangan Teknis. Dalam perusahaan asuransi, cadtekyes merupakan
unsur terbesar. Pengertian cadangan ini agak keerbexdgan pengertian
pada umumnya, yaitu bagian dari laba ditahan yasgiltkan untuk
tujuan tertentu atau untuk mengantisipasi kemuragkimdanya kewajiban
di masa yang akan datang. Karena kewajiban terdsbutn pasti adanya,
maka cadangan ini dimasukkan ke dalam bagian nsedaliri. Cadangan
teknis terdiri dari:

1) Premi yang belum merupakan pendapatan, merupakami prang
belum diakui sebagai pendapatan karena masa pgulagan masih
berjalan pada tanggal laporan.

2) Estimasi klaim retensi sendiri, merupakan taksjtanlah kewajiban
yang menjadi tanggungan sendiri sehubungan den¢mm kyang
belum diputuskan jumlahnya atau haknya, klaim yaragsih dalam
proses penyelesaianldim in progress/outstansding claindan klaim
yang terjadi tetapi belum dilaporkaeigim incurred but not reported

b. Modal Sendiri. Dalam usaha asuransi, kelompok @aming disebut dengan
istilah “surplus”/net worthi yang terdiri dari modal disetor, agio saham,
cadangan, kenaikan/penurunan surat berharga,hseksiilaian aktiva tetap

dan saldo laba.
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Penyajian pos-pos neraca dipergunakaolacified balance shedtidak
dirinci atas kelompok lancar dan tidak lancar). &Cpenyajian ini merupakan

kelaziman dalam bidang usaha asuransi.

Tabd 2.1
Contoh Neraca Perusahaan Asuransi
PT. ASURANSI ZZZ

Neraca
Periode 31 Desember 20X1 dan 20X2

Aktiva 20X1 20X2 Kewajiban dan Ekuitas 20X1 20X2
Investas XX xx  Kewajiban XX XX
Deposito XX xx  Hutang klaim XX XX
Surat berharga pasar uang XX xx  Estimasi klaim retensi sendiri XX XX
Saham dan obligas XX xX  Premi yang belum merupakan  xx XX

pendapatan
Pinjaman hipotik XX XX  Hutang reasuransi/retrosesi XX XX
Tanah dan bangunan XX XX  Hutang pajak XX XX
Penyertaan langsung XX xx  Hutang lain-lain XX XX
Investas lain XX XX Jumlah Kewajiban XX XX
Jumlah Investas XX XX

Pinjaman Subordinasi XX XX
Kas dan Bank XX XX
Piutang premi XX xx  Ekuitas XX XX
Piutang reasuransi/retr oses XX xX  Modal dasar...Ibr @ Rp... XX XX
Piutang lainnya XX xX  Agio saham XX XX
Tanah, bangunan, dan XX xx  Saldo laba XX XX
aktivatetap lainnya
Aktivalain-lain XX XX Jumlah Ekuitas XX XX
Jumlah Aktiva XX XX Jumlah Kewajiban dan XX XX

Ekuitas

(Sumber: PSAK No. 36 1Al 2007)
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2.1.2.2.2 Laporan Laba-Rugi
Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yandersais tentang

penghasilan, biaya, rugi/laba yang diperoleh pérama selama periode tertentu.

Pada prinsipnya bentuk laporan laba-rugi adalabgalberikut:

a. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang dgderdéri usaha pokok
perusahaan (penjualan barang dagangan atau mearbsekvicg diikuti
dengan harga pokok dari produk yang dijual, selanggmperoleh laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasionad) yardiri dari biaya
penjualan dan biaya umum administrasi.

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil yang diperolehudr bperasi perusahaan.

d. Bagian keempat menunjukkan laba/rugi yang insitle(eixtraordinary
gain/losg sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelajakgpendapatan.

Pada perusahaan asuransi, laporan laba-rugiikdisadalam bentuk
multiple step Dalam bentuk ini dilakukan pengelompokan yanghlefesuai
dengan prinsip yang digunakan secara umum.

Pada bagian pendapatan, terbagi menjadi dua bamgikdun,

a. Pendapatan dari bisnis asuransi (surpluglerwriting yang terdiri dari
pendapatan premi, dimana pendapatan premi ada&hi foruto dikurangi
premi reasuransi dan kenaikan cadangan premi. §kaamremi bruto adalah
premi penutupan langsung ditambah premi penutupdak tlangsung.
Pendapatan ini merupakan penerimaan premi yandp téiakui sebagai
pendapatan pada tahun berjalan.

b. Penerimaan dari hasil investasi netto dan hasihia.
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Pada bagian pengeluaran, terbagi menjadi dua hagidno:

a. Bebanunderwritingyang dikaitkan dengan bisnis asuransi.

a)

b)

Beban klaim, merupakan cerminan dari pengeluaransphaan asuransi
kerugian untuk memenuhi kewajibannya membayar klpada periode
berjalan. Ini tidak terbatas untuk menilai klaimngadibayarkan tahun
berjalan, tetapi disesuaikan dengan cadangan klainun lalu dan
cadangan klaim tahun berjalan, yang akan menjdsiarbperiode berjalan.
Sehingga surplusinderwriting akan diperoleh dari pendapatan premi
dikurangi dengan beban klaim, bisg@djusterdan komisi.
Bebanadjusterdan komisi. Beban ini merupakan beban yang dikkarar
oleh perusahaan asuransi atas penunjukas-adjusterdimana badan
independen yang melakukan penilaian atas suatut&umganti rugi yang
dilakukan oleh tertanggung (bebadjuste), dan beban yang dikeluarkan
untuk memperoleh suatu penutupan asuransi, yaraku#ihn melalui
perantara berupa pialang asuransi atau keagenarsapeaan (biaya

komisi).

b. Beban administrasi dan umum yang tidak terkait $ang dengan kegiatan

bisnis asuransi.
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Tabel 2.2
Contoh Laporan Laba-Rugi Perusahaan Asuransi
PT. ASURANSI Z2z2Z
L aporan L aba-Rugi
Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20X2 dan 20X 1

20X2 20X1
Pendapatan premi XX XX
Premi bruto XX XX
Premi reasuransi XX XX
Penurunan (kenaikan) premi yang belum merupakan XX XX
pendapatan
Jumlah Pendapatan Premi XX XX
Beban Underwriting
Beban Klaim
Klaim bruto XX XX
Klaim reasuransi XX XX
Penurunan (kenaikan) estimasi klaim retens sendiri XX XX
Jumlah Beban Klaim XX XX
Beban komisi netto XX XX
Beban underwritinglain netto XX XX
Jumlah Beban Underwriting XX XX
Hasil Underwriting XX XX
Hasil Investas XX XX
Beban Usaha XX XX
Laba Usaha XX XX
Penghasilan (beban) lain-lain XX XX
L aba Sebelum Pajak XX XX
Pajak Penghasilan XX XX
Laba (Rugi) Bersih XX XX

(Sumber: PSAK No. 36 IAI'2007)
Faktor kedua yang membedakan sistem laporan ganaperusahaan

asuransi dengan sistem laporan keuangan jenisgberais umum lainnya adalah
sistem pengakuan pendapatan dan beban. Sistenaakupéngakuan pendapatan
dan beban perusahaan asuransi kerugian men§tatutory Accounting Practices

(SAP).
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Dinamakan seperti itu karena ketentuan-ketenttarsus yang berlaku
bagi asuransi seluruhnya didasarkan kepada pemapssundang-undangan di
bidang usaha perasuransian yang berlaku. Fokusti@AR seperti pada GAAP
(General Accepted Accountung Principlegang lebih menitikberatkan pada
perhitungan laba-rugi yang mencerninkan suatu kesimguntuk menyelaraskan
pendapatan dengan pengeluaran, melainkan SAPI&hhmenitikberatkan pada
neraca. Hal itu disebabkan oleh kepentingan regulatau aparat pengawas
asuransi terutama berkepentingan terhadap kepasti@mgenai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada pemeglis.

SAP menunjukkan kemampuan keuangan perusahaaansiswntuk
memenuhi  kewajibannya, sedangkan GAAP menunjukkamfitgbilitas
perusahaan dari hasil usaha dan keadaan keuangaDisgnping itu, SAP
mengutamakan pentingnya surplus, sedangkan GAAP emt@rgkan prinsip
keseimbangan antara beban dan pendapatan. Jadi |&AR konservatif
mementingkan kepentingan pemegang polis, sedangka®AP lebih
mengutamakan keadaan ekonomi yang sesungguhnya.

Perbedaan paling utama antara laporan keuangdasaekan GAAP dan
SAP adalah pada pengakuan dan penilaian kekayaamsap@aan asuransi
kerugian. Di dalam SAP dikenal istilah kekayaangydiperkenankana@mitted
assety dan kekayaan yang tidak diperkenankaon(admitted assetsKekayaan
yang diperkenankan adalah kekayaan yang dapathdyoegkan dalam penilaian
tingkat solvabilitas sehingga neraca SAP hanya meilkan kekayaan yang

diperkenankan saja. Mengenai kriteria, pembatasanpénilaian kekayaan yang
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diperkenankan, termuat dalam Surat Keputusan Meiteunangan Republik
Indonesia Nomor 424/KMK.06/2003 tentang Kesehataudfgan Perusahaan

Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu pesinglang dapat
digunakan untuk menilai baik-buruknya suatu peraaahdari segi tingkat
kesehatan keuangan perusahaan, tingkat pertumbkbBargmpuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan, dan lain-lain. Amalaporan keuangan harus
dilakukan secara cermat dengan menggunakan metodéekinik analisis yang
tepat sehingga hasil yang diharapkan benar-bepat fgula. Kesalahan dalam
memasukkan angka atau rumus akan berakibat paala diduratnya hasil yang
hendak dicapai. Kemudian hasil perhitungan tersebdianalisis dan
diinterpretasikan sehingga diketahui posisi keuangang sesungguhnya.

Kesemuanya ini harus dilakukan secara teliti, miamdadan jujur.

Secara umum analisis laporan keuangan mempuayent dan manfaat
yang sangat penting, antara lain:

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan da#&mpgriode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usahlmg yalah dicapai untuk
beberapa periode.

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dari perusateahasil-hasil yang

dianggap cukup baik (kekuatan-kekuatan yang dinilik
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c. Untuk penyusunan rencana atau kebijakan yang akakuklan untuk tahun
yang akan datang.

d. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepgakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap bleatesigagal.

e. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengarsgiexan lain yang
sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Dalam praktiknya, terdapat berbagai macam metoddisen laporan
keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Vertikal (Statis), merupakan analisis yahigkukan terhadap hanya
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dikiantara pos-pos yang
ada dalam satu periode. Informasi yang diperoletydaintuk satu periode
saja dan tidak diketahui perkembangan antara pekegeriode.

b. Analisis Horizontal (Dinamis), merupakan analiseng dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapadpeiari hasil analisis
ini akan terlihat perkembangan perusahaan darogeryang satu ke periode
yang lain

c. Analisis Perbandingan antara Laporan Keuangan, pakan analisis yang
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangain t¢&si satu periode,
artinya minimal dua periode atau lebih. Dari anslisi akan dapat diketahui
perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan yangaditedapat berupa
kenaikan atau penurunan dari masing-masing kompomealisis. Dari
perubahan ini terlihat masing-masing kemajuan akagagalan dalam

mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya.



33

. Analisis Trend atau Tendensi, merupakan analigrén keuangan yang
biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu.isfnahi dilakukan dari
periode ke periode sehingga akan terlihat apakahspkaan mengalami
perubahan vyaitu naik, turun, atau tetap, sertaraphebesar perubahan
tersebut yang dihitung dalam persentase.

. Analisis Persentase per Komponen, merupakan anghsig dilakukan untuk
membandingkan antara komponen yang ada dalam kpmitan keuangan,
baik yang ada di neraca maupun laporan laba-rugi.

Analisis Sumber dan Penggunaan Dana, merupakarsiangng dilakukan
untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaampe@@ygunaan dana
dalam suatu periode. Analisis ini juga untuk mealet jumlah modal kerja
dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahlaam sliatu periode.
.~Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakansenging digunakan
untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaanafgyymaan uang kas
dalam suatu periode. Selain itu juga untuk mengetatebab-sebab
berubahnya jumlah uang kas dalam periode tertentu.

. Analisis Rasio, merupakan analisi yang dilakukantukin mengetahui
hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan ksuatgu pos-pos antara
laporan keuangan neraca dan laporan laba-rugi.

Analisis Laba Kotor, merupakan analisis yang digramauntuk mengetahui
jumlah laba kotor dari satu periode ke periode Kognya. Kemudian juga

untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya labaduimr periode tersebut.
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J. Analisis Titik Pulang Pokok, disebut juga analisigk impas ataubreak even
point Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui p&dadisi berapa
penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak galami kerugian.
Kegunaan analisis ini adalah untuk menentukan jankauntungan pada

berbagai tingkat penjualan.

2.1.3.1 AnalissRasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu Ke&nalisis laporan
keuangan yang penting dan berguna bagi manajerunaaipak-pihak lain di luar
perusahaan. Bagi manajer, analisis rasio keuanganakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan menilai kinerja yang telalagic oleh perusahaan. Hasil
dari analisis keuangan tersebut dapat dijadikammrdaagi pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen, khususnya fungsi perencanaapetegendalian.

Pentingnya analisis rasio juga dikemukakan oleh Mame. Menurut Van
Home (dalam Tengku Marina, 2003), analisis rasiaakgan dapat dijadikan
sebagai tolok ukur tertentu, dimana tolok ukur @btg digunakan untuk
membandingkan kinerja perusahaan pada tahun terteerigan kinerja tahun-
tahun sebelumnya dan sesudahnya, atau membandinghkena perusahaan
dengan perusahaan lainnya yang sejenis.

Analisis rasio keuangan selain digunakan oleh lpith@lam perusahaan
sendiri, juga sangat berguna bagi phak luar peasmahMereka umumnya

berkepentingan terhadap prospek perusahaan di yaagaakan datang. Analisis
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rasio keuangan ini juga dibutuhkan oleh pemerintatuk memeriksa apakah

perusahaan tersebut memenuhi kondisi kesehatandg@ugang dipersyaratkan.

2.1.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan Perusahaan Asuransi

Jenis dan perumusan rasio yang digunakan dalamo sunalisisi rasio
keuangan seringkali berbeda tergantung kepada tkaistkk usaha perusahaan
yang dianalisis, serta kebutuhan dan tujuan dara geemakai hasil analisis
laporan keuangan tersebut. Karena adanya beberagiedaan karakteristik
perusahaan asuransi, maka terdapat pula beberapaspaian tentang jenis dan
perumusan rasio keuangannya.

Perbedaan mendasar antara perusahaan asuraganderusahaan lain
pada umumnya terletak pada fungaderwriting (pengelolaan risiko) dan fungsi
penanganan klaim pada perusahaan asuransi. Agagilsahaan lain biasanya
dapat menghitung biaya secara tepat sebelum mdsaeniiarga produknya, maka
tidak demikian halnya dengan perusahaan asuraasa aat menetapkan tingkat
premi (yang berlaku sebagai harga pokok penjualariyk suatu penutupan
pertanggungan, perusahaan asuransi harus mendagsekatapan premi pada
perkiraan biaya yang paling mendekati kenyataariotiepenetapan harga pokok
atau premi inilah yang menyebabkan perusahaan resutearus mengukur
kemungkinan terjadinya risiko dan memproyeksikasilhavestasi. Investasi ini
dananya terutama bersumber dari cadangan premi selpetulnya merupakan

utang atas klaim yang diperkirakan akan terjadi.
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2.1.4 Early Warning System

Early Warning SystefEWS) adalah salah satu alat yang dapat digunakan
untuk menganalisis laporan keuangan dan mengolameygadi informasi yang
berguna. EWS dibuat oleh NAlIhsurance Regulatory Information System
(IRIS). NAIC adalah singkatan darNational Association of Insurance
Commissionaresyaitu lembaga yang membantu pemerintah Amerikak&eri
dalam mengawasi kegiatan perasuransian di negasebté. Tujuan dari
pembuatan rasio-rasio ini adalah untuk memudah&arbdga pengawas dalam
mengukur kinerja keuangan dan menilai tingkat ketsehperusahaan asuransi,
serta melakukan identifikasi terhadap hal-hal mentyang berkaitan dengan
pembinaan, pengawasan, dan perencanaan kebijakdnwaktu ke depan.

Early Warning Systermenggunakan satu seri rasio pengtgsy ratio
yang diterapkan pada laporan keuangan perusahamanss untuk mengukur
kemampuan dan kinerja keuangan perusahaan tersstutini mempunyai 14
rasio yang dapat diklasifikasikan ke dalam limag@asio utama yaitu rasio-rasio
solvabilitas dan umum s¢@lvency and overallratis rasio-rasio
keuntungan/pendapatarpréfitability ratios), rasio-rasio likuiditas liquidity
ratios), rasio-rasio penerimaan premprémium stability ratios dan rasio
cadangan teknistgchnical ratio). Penjelasan dari rasio-rasio yang dimaksud

adalah sebagai berikut:

1. Solvency and Overall Ratios

a. Solvency Margin Ratio
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Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besamakipuan
keuangan perusahaan asuransi dalam menanggung yailg ditutup.
Semakin besasolvency marginsemakin baik tingkat kesehatan keuangan
perusahaan, dan dinyatakan dalam rumus:

Modal Sendiri
Premi Netto

Solvency Margin =

b. Tingkat Kecukupan Dana
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kecukugamber dana
(adequacy of capital fundperusahaan dalam kaitannya dengan total
operasi yang dimiliki. Semakin rasio tingkat kecp&no dana ini
mendekati satu, maka semakin baik tingkat kesehdtanangan
perusahaan, dan dinyatakan dalam rumus:

Modal Sendiri
Total Aktiva

Tingkat Kecukupan Dana =

2. Profitability Ratios
a. Rasio Perubahan Surplus
Rasio ini memberikan indikasi atas perkembangam péaurunan kondisi
keuangan perusahaan dalam tahun berjalan. Jikapasubahan surplus
naik semakin besar, maka semakin baik tingkat kdaahkeuangan

perusahaan tersebut, dan dinyatakan dalam rumus:

Rasio Perubahan Surplus _Kenaikan/Penurunan Modal Sendiri
PUS=""Modal Sendiri Tahun Lalu
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b. Underwriting Ratio
Rasio ini menunjukkan tingkat hasihderwriting yang dapat diperoleh
perusahaan serta mengukur tingkat keuntungan gahaumurni asuransi.
Jika rasio underwriting semakin mendekati satu, angakmakin baik
tingkat kesehatan keuangan perusahaan tersebutdidgatakan dalam

rumus:

Hasil Underwriting
Pendapatan Premi

Rasio Underwriting =

C. Rasio Beban Klaim
Rasio ini mencerminkan pengalaman klaim yang tegada perusahaan
serta mengukur kualitas dari asuransi yang dituggmakin kecil rasio
beban klaim, maka semakin baik tingkat kesehatararkgan perusahaan

tersebut, dan dinyatakan dalam rumus:

Beban Klaim
Pendapatan Premi

Rasio Beban Klaim =

d. Rasio Komisi

Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur biaya kosgbagai salah satu

biaya underwriting untuk memperoleh pendapatan premi. Jika rasio

komisi semakin besar, maka semakin baik tingkaelkasn keuangan

perusahaan tersebut, dan dinyatakan dalam rumus:

Komisi
Pendapatan Premi

Rasio Komisi =
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e. Rasio Biaya Manajemen
Rasio ini mengukur biaya administrasi dan umum &taya manajemen
yang terjadi dalam aktivitas usaha perusahaan setaberikan indikasi
tentang tingkat efisiensi operasi perusahaan. Seniacil rasio biaya
manajemen, maka semakin baik tingkat kesehatanngenaperusahaan
tersebut, dan dinyatakan dalam rumus:

Biaya Manajemen
Pendapatan Premi

Rasio Biaya Manajemen =

f. Rasio Pengembalian Investasi
Rasio ini memberikan indikasi secara umum mengkunalitas investasi
secara umum serta mengukur hasil pengembalianri@stasi. Semakin
besar rasio pengembalian investasi, maka semakintibgkat kesehatan
keuangan perusahaan tersebut, dan dinyatakan datans:

Pendapatan Bersih Investasi
Rata-rata Investasi Dua Tahun

Pengembalian Investasi=

3. Liquidity Ratios
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas atauiability to liduid assets ratiodigunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewayia dan
secara kasar memberikan gambaran kondisi keuaregyasghaan apakah

dalam kondisi solven atau tidak, dan dinyatakaardalumus:
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Jumlah Kewajiban
Total Kekayaan yang Diperkenankan

Rasio Likuiditas =

b. Agent’'s Balance to Surplus Ratio
Rasio ini mengukur tingkat solvabilitas perusahbardasarkan aset yang
seringkali tidak bisa diwujudkan (dicairkan) padaats likuidasi, yaitu
tagihan premi langsung, dan dinyatakan dalam rumus:

Tagihan Premi Langsung
Modal Sendiri

Agent's Balance to Surplas

c. Rasio Piutang Premi terhadap Surplus
Rasio ini mempengaruhi solven atau tidaknya peamahasuransi
kerugian. Pengumpulan piutang premi merupakan salaio usaha
perusahaan asuransi untuk memenuhi batas tingkeabddas yang

dipersyaratkan, dan dinyatakan dalam rumus:

Rasio Piutang Premi terhadap_ Tagihan Premi Lebih dari 90 Hari
Surplus - Modal Sendiri

4. Premium Stability Ratios
a. Pertumbuhan Premi
Kenaikan/penurunan yang tajam pada volume prenio maemberikan
indikasi kurangnya tingkat kestabilan kegiatan epeperusahaan. Untuk
mengukur pertumbuhan premi digunakan rumus:

Kenaikan/Penurunan Premi Netto
Premi Netto Tahun Sebelumnya

Pertumbuhan Premi =
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b. Rasio Retensi Sendiri
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat retepsrusahaan atau
mengukur berapa besar premi yang ditahan sentiainding premi yang
diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi yditghan sendiri tersebut
dijadikan dasar untuk mengukur kemampuan perusaimegahan premi
dibanding dengan dana/modal yang tersedia. Rumu& amengukur rasio

ini adalah:

. \ .. Premi Netto
Rasio Retensi Sendiri =———
Premi Bruto

5. Technical Ratio
a. Rasio Cadangan Teknis
Cadangan teknis terdiri dari cadangan premi damrggah klaim. Rasio
ini dapat mengukur secara kasar tingkat kecukupamarggan yang
diperlukan dalam menghadapi kewajiban yang timbatti ghenutupan

risiko. Dinyatakan dalam rumus:

Cadangan Teknis
Premi Netto

Rasio Cadangan Teknis=

2.1.5 Pendlitian tentang Early Warning System

Analisis laporan keuangan perusahaan asuransiasecaum dilakukan
dengan menganalisis rasio-rasio ini. Dalam pemneakgenelitian ilmiah pun rasio
ini sudah sangat sering digunakan. Sulasra Sateh melakukan penelitian yang

berjudul “Penilaian Laporan Keuangan Perusahaamafissudengan Rasigarly
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Warning Systetrpada tahun 1994. Objek penelitian yang diambdlall seluruh
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Ef&krtda (BEJ). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa rasio-rasio EWS namgukkan bahwa
perusahaan-perusahaan asuransi tersebut mempunggakkeuangan kategori
baik.

Tengku Marina (2003) juga melakukan penelitiangybarjudul “Analisis
Rasio-rasio keuangdbarly Warning Systerdalam Memprediksi Perubahan Laba
dua tahun kedepan”. Objek penelitian yang diam@dlah perusahaan asuransi
kerugian yang terdaftar di BEJ sebanyak tujuh m@dvaan, dan hasil dari
penelitian ini adalah rasio-rasio keuangan EWS &adgpat memprediksi
perubahan laba untuk satu tahun kedepan saja.

Melly Susanti dan Wahyu Basuki meneliti tentang aagna pengaruh
Early Warning Systerterhadap perubahan harga saham pada perusahaamsasu
kerugian periode 1998-2003. Objek penelitian yarmmdil adalah perusahaan
asuransi kerugian yang terdaftar di BEJ sebanyplh tperusahaan, dan hasil
penelitian ini  menunjukkan hanyd&remium Receive to Surplus Ratio,
Management Expense Ratidan Change in Surplus Ratigang mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap naik turunnya hargansgberusahaan asuransi
kerugian tersebut.

Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa SEW¥dah sangat
umum dipakai dalam menilai dan menganalisis perleemgan fenomena-

fenomena tentang perasuransian di Indonesia.
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2.1.6 Saham
2.1.6.1 Pengertian Saham

Saham adalah tanda penyertaan modal pada persendmtas seperti
yang telah diketahui bahwa tujuan pemodal membehas adalah untuk
memperoleh penghasilan dari saham tersebut. Mdsgtarpemodal itu
dikategorikan sebagai investor dan spekulator. dtoredisini adalah masyarakat
yang membeli saham untuk memiliki perusahaan deingaapan mendapatkan
deviden dancapital gain dalam jangka panjang, sedangkan spekulator adalah
masyarakat yang membeli saham untuk segera digmbéli bila situasi kurs
dianggap paling menguntungkan seperti yang teldetatiui bahwa saham

memberikan dua macam penghasilan yaitu devidercaaital gain

Ada berbagai definisi saham yang telah dikemuka&kaih para ahli,
antara lain:

a. Menurut Gitman: Saham adalah bentuk paling murm daderhana dari
kepemilikan perusahaan.

b. Menurut Bernstein:. Saham adalah selembar kertasy yarenyatakan
kepemilikan dari sebagian perusahaaan.

c. Menurut Mishkin:" Saham adalah suatu sekuritas yamgmiliki klaim
terhadap pendapatan dan asset sebuah perusah&antaSesendiri dapat
diartikan sebagai klaim atas pendapatan masa deggaang peminjam yang
dijual oleh peminjam kepada yang meminjamkan, gerjuga disebut

instrumen keuangan.
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2.1.6.2 Jenis-jenis Saham
Dalam transaksi jual-beli di Bursa Efek, saham aexing pula disebut

shares merupakan instrumen yang paling dominan diperdgigam Saham
tersebut dapat diterbitkan dengan cara atas naammass iinjuk. Selanjutnya
saham dapat dibedakan antara saham bcsanfon stochsdan saham preferen
(preffered stocRs
a. Saham Biasadommon Stogk

Saham biasa adalah efek dari penyertaan pemilikguoity security dari

badan usaha yang berbentuk Perseroan Terbatasn Sahsa memberikan

jaminan untuk turut serta daiam pembagian labanudaeentuk deviden,

apabila perusahaan tersebut memperoleh laba.

Ciri-ciri dari saham biasa menurut Habieb (2008)lakl sebagai berikut:

1) Dividen dibayarkan sepanjang perusahaan mempegdah

2) Memiliki hak suaragne share one vote

3) Hak memperoleh pembagian kekayaan perusahaan apbbaigkrut

dilakukan setelah semua kewajiban perusahaan diluna

b. Saham PrefererP(eferred Stock

Sahan preferen merupakan saham yang mempunyaigsilatngan antara

obligasi dan saham biasa.

Adapun ciri - ciri dari saham preferen adalah:

1) Memiliki hak paling dahulu memperoleh deviden.

2) Tidak memiliki hak suara,
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3) Dapat mempengaruhi manajemen perusahaan terutdara gancalonan
pengurus.
4) Memiliki hak pembayaran maksimum sebesar nilai mamsaham lebih

dahulu setelah kreditur apabila perusahaan dildsiid

2.1.6.3 Harga Saham

Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemifikaaorang atau
badan dalam suatu perusahaan, selembar saham adédmhbar kertas yang
menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalahilipeya (berapa pun
porsinya/jumlahnya) dari suatu perusahaan yang roigken kertas (saham)
tersebut. Selembar saham mempunyai nilai atau hadfigaga saham dapat
dibedakan menjadi tiga:

a. Harga Nominal, yaitu harga yang tercantum dalantifiket saham yang
ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lendgaram yang dikeluarkan.
Besarnya harga nominal memberikan arti penting rmakarena deviden
minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai namin

b. Harga Perdana. Harga ini merupakan pada waktu Isafgan tersebut dicatat
di bursa efek. Harga saham pada pasar perdananyeashtetapkan oleh
penjamin emisi ynderwritef) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui
berapa harga saham emiten itu akan dijual kepadgarakat biasanya imtuk
menentukan harga perdana.

c. Harga pasar, merupakan harga jual dari perjanjiarsiekepada investor,

maka harga pasar adalah harga jual dari investog gatu dengan investor
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yang lain. Harga ini terjadi setelah saham terseafiodtatkan di bursa.
Transaksi disini tidak lagi melibatkan emiten daenjpmin emisi. Harga
inilah yang disebut sebagai harga di pasar sekut@erharga ini pula yang
benar-benar mewakili harga perusahaan penerbikayana pada transaksi di
pasar sekunder, kecil sekali terjadi negosiasi darmgvestor dengan
perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari diuraondk surat kabar atau

media lain adalah harga pasar.

2.1.6.4 Faktor-faktor yang M empengar uhi Harga Saham
Menurut Habieb (2008), faktor-faktor yang mempenbgaharga saham
adalah :
a. Laba per lembar sahar&drning per ShaEPS)
Seorang investor yang melakukan investasi padasgkeaan akan menerima
laba atas saham yang dimilikinya. Semakin tingtpalger lembar saham
(EPS) yang diberikan perusahaan akan memberikagep@ralian yang cukup
baik. Ini akan mendorong investor untuk melakukarestasi yang lebih besar
lagi sehingga harga saham perusahaan akan meningkat
b. Tingkat Bunga
Tingkat bunga dapat mempengaruhi harga saham deagan
1. Mempengaruhi persaingan di pasar modal antara saeagan obligasi,
apabila suku bunga naik maka investor akan mergghbmnya untuk
ditukarkan dengan obligasi. Hal ini akan menurunkarga saham. Hal

sebaliknya juga akan terjadi apbila tingkat bungamgalami penurunan.
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2. Mempengaruhi laba perusahaan, hal ini terjadi kalmmga adalah biaya,
semakin tinggi suku bunga maka semakin rendah pabasahaan. Suku
bunga juga mempengaruhi kegiatan ekonomi yang jugan
mempengaruhi laba perusahaan.

c. Jumlah Kas Deviden yang diberikan

Kebijakan pembagian deviden dapt dibagi menjadi, dgsitu sebagian

dibagikan dalam bentuk deviden dan sebagian laisidkan sebagai laba

ditahan. Sebagai salah satu faktor yang mempenghaiga saham, maka

peningkatan pembagian deviden merupakan salah sat@& untuk

meningkatkan kepercayaan dari pemegang saham karmateh kas deviden

yang besar adalah yang diinginkan oleh investanggh harga saham naik.
d. Jumlah laba yang didapat perusahaan

Pada umumnya, investor melakukan investasi padaispleaan yang

mempunyai profit yang cukup baik karena menunjugesspek yang cerah

sehingga investor tertarik untuk berinvestasi, yam@ntinya akan
mempengaruhi harga saham perusahaan.
e. Tingkat Resiko dan Pengembalian

Apabila tingkat resiko dan proyeksi laba yang dipkan perusahaan

meningkat maka akan mempengaruhi harga saham paarsaBiasanya

semakin tinggi resiko maka semakin tinggi pula ketgpengembalian saham

yang diterima.
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2.1.6.5 Analisis Pergerakan Harga Saham

Ada dua tipe analisis yang dipakai untuk mengaisapergerakan saham,
yaitu analisis fundamental dan teknikal. Analisimmxdamental lebih ditujukan
untuk menganalisis fundamen keuangan perusahaaméngghy), sedangkan
analisis teknikal ditujukan untuk mengetahui paodagerakan saham berdasarkan
grafik historis (vhen to buy Dalam ekonomi pasar, harga ditentukan oleh
interaksi antarssupply dan demand Penelitiansupply dan demandini dikenal
sebagai studi fundamental atau analisis fundamesgeahentara pengertian dari
analisis teknikal adalah metode untuk memprediksg@rakan harga dan tren
pasar di masa depan melalui studi grafik histoesagan pertimbangan harga

instrumen, volume perdagangan dan bila mungkin natees instrumen.

2.1.6.5.1 Analisis Fundamental

Estimasi nilai pasar yang sebenarnya terhadap $aetwditi, nilai tukar
atau indeks dapat menggunakan prinsip dasar hularmimtaan dan penawaran
yang direfleksikan ke pasar. Faktor-faktor yang mengaruhi permintaan di
masa lalu akan membantu kita untuk membangun seks$petasi terhadap
permintaan di masa mendatang serta dampaknya &grimidi pasar. Permintaan
untuk produk tertentu atau jasa mewakili seberagmaikeinginan orang-orang
untuk membelinya pada tingkat harga yang berbeda:b®leh karena itu,
permintaan dapat diartikan sebagai korelasi arttarga dan kuantitas, dimana
faktor lainnya yang dianggap konstan. Secara kadedn korelasi antara harga

dengan kuantiti adalah negatif, artinya semakigdirevel harga maka semakin
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rendah pula kuantitas yang dikehendaki. Permintpasar dijumlahkan dari
permintaan seluruh individu dalam pasar atau buSamentara perilaku
penawaran termasuk diantaranya jumlah perusahaag yeenghasilkan suatu
produk, teknologi, cuaca, situasi politik. Permamadan penawaran pasar akan
dipengaruhi oleh variabel lain seperti tingkat sukunga, inflasi, pendapatan
bruto, sektor tenaga kerja, penjualan. Setiap aegtau perusahaan memiliki
laporan utama yang kurang lebih sama dan berpatensk menggerakkan harga.
Sementara permintaan terhadap komoditi agrikultnumnya dipengaruhi juga
oleh lokasi, kontrol kualitas, iklim, serta pemkaaynya.

Pemahaman yang perlu dipahami adalah pasar békasddlikan oleh
konsumen bukan produsen. Maka nilai pasar untukuspaoduk tertentu
ditentukan dari nilainya terhadap konsumen. Semakggi suatu harga berarti
semakin besar profitnya dan semakin besar pradih akenyediakan insentif yang
lebih besar yang akan memperluas produksi prodsgklet serta pelayanan yang
akan mempertinggi nilai konsumen. Maka permintaain yang terbesar datang
dari respon pasar untuk mendapatkan laba. Di aisj ketika konsumen tidak
mampu (enggan) membeli apa yang ditawarkan padg hartentu, maka penjual
akan menurunkan nilai harga secara dramatis hipggk suatu titik tertentu
menghasilkan suatu kerugian pada produsen, padgnyja akan memangkas
produksi karena berkurangnya insentif pada produsianga hanya dapat naik
jika konsumen rela dan mampu untuk membayar I@tilai harga akan stabil dan
berubah-ubah dalam fluktuasi lebar dikarenakan gsergn nilai ekuilibrium

antara permintaan dan penawaran ini.
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2.1.6.5.2 Analisis Teknikal

Analisis ini didasarkan pada beberapa prinsip dasatu sejarah biasanya
akan terulang lagi, sehingga pola pergerakan pasardapat diketahui. Kedua,
harga pasar mampu merefleksikan kondisi kejadiaig yaempengaruhinya, baik
secara internal maupun eksternal. Dan ketiga hpagar akan selalu mengikuti
tren, baik tren naik maupun tren turun, sehingggdaaham pun akan sangat
tergantung oleh isu. Secara ringkas studi tekrileglat dikatakan sebagai studi
dari market actionyaitu efek yang ditimbulkan dari pergerakan pa&sngan
mengombinasikan berbagai cara penggunaaan grafijahserta indikator grafik
yang tepat, investor dapat mengkontrol managemshkoremeningkatkan profit,
dan yang paling penting untuk bertahan dalam bisnisintuk jangka panjang.
Seiring dengan keahlian investor menggunakan grsdika analisis teknikal,
maka ilusi dari ketidakberaturannya pasar akan ngsia-angsur hilang.
Tentunya ini akan meningkatkan kepercayaan dirirssgp investor dalam
menentukan keputusan krusial dalam pengambilansipaalam keputusan
investasinya.

Kemampuan prediksi harga komoditi tertentu dapatggenakan konsep
trend, trend-lines, price support, price resistaneelume, dan ada juga pola-pola
grafik. Tambahannya ada juga indikator teknikalagg alat bantu teknisi untuk
membangun prediksi harga, contoh yang biasa digumalntara lainMoving
Average, Fibonacci, RSI, StochastBerbagai kemampuan prediksi ini hanya
merupakan langkah awal dalam proses pembuat kgput8glanjutnya dan lebih

sulit dilakukan adalamarket timing Pergerakan minoritas di pasar hanya sedikit



51

pengaruhnya terhadap kinerja transaksi, maka tlatiming yang tepat untuk
entry danexit posisi sangatlah penting dalam segala aspek pendag di bursa
berjangka.Timing sangatlah penting ketika berurusan dengan pasaodid,
sementardaiming hampir seluruhnya bersifat teknikal secara alamiséka dari
sinilah praktik prinsip-prinsip teknikal menjadiessial dalam proses prediksi

hingga manajemen risiko.

2.1.7 Hubungan antara Early Warning System dengan Perubahan Harga

Saham

Penelitian di Indonesia mengenai faktor-faktorg/@erhubungan dengan
harga saham sudah banyak dilakukan. Hasil pemeh#ng dikemukakan oleh
Triyono dan Jogiyanto, menyatakan bahwa informergienting bagi investor dan
analisis sekuritas khususnya harga saham adalalpdten-komponen laporan
keuangan. Penelitian tentang pentingnya laporaarigan ini menyatakan bahwa
52,86% responden (investor) mengandalkan laporamarigan sebelum
melakukan investasi (penanaman modal) pada suaiggi@an tertentu. Rasio-
rasio keuangan merupakan alat yang dapat digunakark menganalisis dan
mengukur kinerja perusahan. Dalam perusahaan asutegunakan pula suatu
sistem yaitu untuk menilai kinerja perusahaan ydeagan menggunakan rasio
keuangan EWS. Apabila rasio-rasio ini menunjukkarsentase tertentu, maka
perusahaan dapat digolongkan pada kategori seqapat tidak sehat. Dengan
kinerja keuangan yang sehat berarti perusahaandeiam kondisi yang sehat

juga, sehingga akan menarik minat para investonkuntenanamkan modalnya
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pada perusahaan tersebut. Hal ini tentu saja akjpat anempengaruhi perubahan
harga saham perusahaan tersebut di bursa efekikghajika kondisi keuangan
perusahaan kurang sehat, maka kecenderungan pastoinakan lebih berhati-
hati dalam berinvestasi pada perusahaan terséaitig, 1994).

Harga saham dapat digunakan untuk melihat perkegapa usaha
perusahaan berdasarkan peningkatan atau penuranga $aham dari waktu ke
waktu. Dengan demikian dapat diketahui apakah jankeuangan perusahaan
meningkat atau tidak. Harga saham juga merupakdah ssatu informasi
keuangan yang menunjukkan bagaimana hasil perusgbhe@da suatu periode.
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan unémgimterpretasikan informasi

keuangan tersebut adalah rasio keuangan.

2.2 Kerangka Pemikiran

Pasar modal sebagaimana layaknya suatu pasar, peaggarakan harga
ditentukan oleh penawaran dan permintaan dari palaku pasar. Harga yang
diperoleh merupakan keseimbangan antara permirdaanpenawaran. Hal ini
juga merupakan kesepakatan atau konsensus dapglaka pasar mengenai nilai
suatu barang atau jasa berdasarkan informasi gasegia.

Tersedianya informasi baru, baik yang Dbersifat nkitetif maupun
kualitatif, yang dapat dianalisis dan diinterprétas oleh pasar berakibat pula
pada perubahan harga saham suatu perusahaan.

Dalam kegiatan pasar modal, informasi merupakarsumunyang

fundamental dan dominan karena pada hakekatnyarmag menyajikan



53

keterangan, gambaran dari suatu perusahaan, baiiamgkut kondisi, kinerja,
dan prospek perusahaan di masa yang akan datael.k@iena itu informasi
yang lengkap, relevan, serta akurat dan tepat wsdbgat diperlukan oleh para
pelaku pasar modal.

Laporan keuangan adalah gambaran keadaan keugagansuatu saat
dan informasi mengenai hasil usaha yang dicapasspbaan dalam jangka waktu
tertentu. Pada umumnya laporang keuangan terdirndaaca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, datanaatas laporan keuangan.
Penyusunan laporan keuangan pada dasarnya bertuptak menyediakan
informasi keuangan yang akan digunakan oleh pilia&kpyang berkepentingan
sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengant®lamusan -ekonomi,
seperti yang tercantum dalam PSAK No. 1, tentangy&@n Laporan
Keuangan, yaitu:

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan infornk@siangan yang
menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubgwsisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besarkpemi@am pengambilan
keputusan. (IAl, 2007).

Hal ini berarti bahwa dari laporan keuangan suatugahaan, investor dan
kreditur dapat menilai kinerja dan meramalkan kemaen ekonomis perusahaan.
Demikian juga pada saat investor akan membeli sstsdram perusahaan yang
telahgo public investor dapat menggunakan dan menganalisisdagauangan

perusahaan, terutama kemampuannya dalam penegbdaandan menghasilkan
keuntungan, serta risiko yang mungkin akan dihagepiusahaan di masa yang
akan datang. Salah satu metode analisis yang sdrjnmakan oleh investor

adalah analisis rasio keuangan.
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Menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul “AnalisLaporan
Keuangan™:
Analisis Rasio merupakan analisis yang digunakankumengetahui hubungan
pos-pos yang ada dalam suatu laporan keuanganpatpos antara laporan
keuangan neraca dan laporan lara rugi. Analisie f@&siangan dapat menjelaskan
atau memberi gambaran tentang baik buruknya kongssiha atau posisi

keuangan suatu perusahaan. Rasio keuangan juga dapmakan untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan (Kasmir, 2009:104)

Dari laporan keuangan dapat dihasilkan berbagaamaasio keuangan,
namun agar analisis rasio keuangan mencapai tujestunya harus dipilih
analisis rasio yang dapat memberikan informasi ipgntentang kesehatan
keuangan perusahaan. Perusahaan asuransi menaildktéristik yang berbeda
dengan perusahaan umum lainnya seperti yang tgidasttan pada pembahasan
sebelumnya. Melihat perbedaan karakteristik tersebuNAIC (lembaga
pengawasan asuransi di Amerika) membuat suatuyalag dapat digunakan
untuk menganalisis laporan keuangan dan mengolameygadi informasi yang
berguna, yaitiearly Warning SysterfEWS).

Early Warning Systemmenggunakan satu seri rasio penguji yang
diterapkan pada laporan keuangan perusahaan asdraseluruh dunia untuk
mengukur kemampuan dan kinerja perusahaan asuemssbut. EWS memiliki
14 rasio pengujitést ratig yaitu Solvency Margin RatijoTingkat Kecukupan
Dana, Rasio Pertumbuhan Surplus, Rasio UnderwritRasio Beban Klaim,
Rasio Komisi, Rasio Biaya Manajemen, Rasio Pengéarmbdnvestasi, Rasio
Likuiditas, Agent’'s Balance to Surplus Rati®Rasio Piutang Premi terhadap
Surplus, Rasio Pertumbuhan Premi, Rasio Retendiigetian Rasio Cadangan

Teknis.
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Pengukuran kinerja perusahaan asuransi dengangonggKan rasio-rasio
EWS sangat penting bagi investor yang akan menamanmodalnya pada
perusahaan tersebut. Masing-masing rasio memilitarpretasi yang berbeda,
sehingga investor dapat menggunakan rasio yanggoélerhubungan dengan
keputusan investasinya dalam menganalisis lapoeararigan suatu perusahaan
asuransi, karena secara teoritis pemodal lebihrbarkdasarkan investasinya pada
informasi kuantitatif yang terdapat pada laporanakgan perusahaan tersebut
seperti yang dikatakan oleh Habieb (2008:105): “rupahan harga saham akan
dipengaruhi oleh interpretasi pemodal terhadap rim&si akuntansi, yang
dianalisis dengan menggunakan rasio-rasio akuntdnslika diperoleh EWS
yang baik, maka dapat diasumsikan bahwa perusabesabut memiliki kinerja
keuangan yang baik, hal ini merupakan daya tarilgi bavestor yang
mengakibatkan peningkatan nilai saham perusahaag ye@rsangkutan, dan
karena nilainya meningkat, maka saham perusahasebte akan diminati oleh
banyak investor, yang akibatnya akan meningkatkargeh saham perusahaan
tersebut.

Perubahan harga saham selalu dipengaruhi olebrfélkhdamental dan
teknikal perusahaan itu sendiri. Dalam faktor fundatal, yang dijadikan dasar
perkiraan harga saham  sesungguhnydrirfsic valug adalah faktor-faktor
fundamental seperti laporan keuangamrporate action (pembagian laba,
ekspansi usaha, kerja sama usaha, dll), perkembagiganomi makro, politik,
sosial, dll, yang dianggap penting dan berpengé&thadap kinerja perusahaan.

Apabila faktor-faktor tersebut mendukung kinerjaysahaan maka dalam jangka
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panjang harga saham perusahaan tersebut diperkiralegat meningkat.
Sedangkan dalam faktor teknikal, yang dijadikanadasntuk pengambilan
keputusan membeli atau menjual adalah volume pardggn saham dan harga
saham pada masa lalu atau sebelumnya. Pergerdkam sang diamati itu akan
membentuk grafik ghart). Para investor percaya bahwa dalam ketidaktematur
turun atau naiknya harga saham pada masa lalap&rdebuah pola keteraturan
yang dapat memperkirakan harga saham tersebutnalaatau akan turun.
Menurut Budi Sutrisno (dalam Afinie Hadiyanti, 2002): ‘perubahan
harga saham dalam kenyataanya akan dipengaruhifatedr fundamental dan
faktor teknikal. Dalam jangka pendek, maka fakektdér yang bersifat teknikal
biasanya akan mempengaruhi turun naiknya hargansaBamentara dalam
jangka panjang maka biasanya faktor-faktor funddaateyang sesungguhnya

akan menentukan harga saham’.

Oleh karena itu penelitian ini akan meneliti tegtapengaruh rasio
keuangan EWS terhadap perubahan harga saham mansalsuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode £@008. Untuk memperjelas
alur kerangka pemikiran, berdasarkan penjelasaelismnya maka digambarkan

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

Perubahan

Early Warning System Harga Saham
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2.3 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2006:51) bahwa “Hipotesis mekgn jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitiankateha itu rumusan masalah
penelitian biasanya dibentuk dalam kalimat pertanya

Berdasarkan pengertian hipotesis di atas, maka dapanuskan hipotesis
“Early Warning Systenberpengaruh terhadap perubahan harga saham pada
perusahaan asuransi yang terdaftar pada Bursa IBfklnesia periode 2004-

2008



